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ABSTRAK

Seriring dengan meningkatnya jumlah penduduk muslim, maka kesadaran akan pangan atau
makanan halal juga semakin meningkat. Salah satu usaha mikro kecil menengah (UMKM) kuliner
yang juga diminati konsumen ada pada kuliner jenis bakery. Dalam penelitian ini diteliti faktor
penunjang keberhasilan dalam mengimplementasikan sertifikasi halal pada usaha mikro kecil
menengah (UMKM) berbasis makanan jenis bakery. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
model prediksi dengan mengacu kepada pendapat para peneliti sebelumnya yang juga meneliti
dengan tema yang sama. Penelitian ini menggunakan empat variabel bebas yang diprediksi
sebagai faktor yang berpengaruh dalam menerapkan sertifikasi halal yaitu pada faktor/ variabel
kesadaran produsen, biaya sertifikasi, kerumitan prosedur dan sosialisasi halal. Penelitian ini
menggunakan alat analisis Partial Least Square (PLS) untuk menganalisis faktor mana yang
mempengaruhi implementasi sertifikasi halal pada UMKM berbasis makanan jenis bakery ini
serta variabel mana yang memiliki pengaruh paling besar. Hasil penelitian menyebutkan jika
variabel kerumitan prosedur dan sosialisasi halal merupakan faktor/ variabel yang mempengaruhi
implementasi sertifikasi halal. Sedangkan faktor dominan yang paling berpengaruh adalah faktor
sosialisasi halal dengan besar pengaruh 0,49 dengan kriteria pengaruh kuat.

Kata Kunci: Sertifikasi Halal, Analisis Faktor, Partial Least Square (PLS)

ABSTRACT

Along with the increasing number of Muslim population, the awareness of food or halal food is
also increasing. One of the culinary micro small and medium enterprises (MSMES) that are also
in demand by consumers is the culinary type of bakery. In this study investigated the factors
supporting success in implementing halal certification in bakery-based micro small and medium
enterprises (MSMESs). This research belongs to the type of prediction model research by referring
to the opinions of previous researchers who also examined the same theme. This study uses four
independent variabels that are predicted as influential factors in implementing halal certification,
namely the factors/ variabels of producer awareness, certification costs, complexity of procedures
and halal socialization. This study uses a Partial Least Square (PLS) analysis tool to analyze
which factors influence the implementation of halal certification in MSMEs based on this type of
food and which variabels have the most influence. The results of the study mentioned if the
variabel complexity of the procedure and the socialization of halal are factors / variabels that
influence the implementation of halal certification. While the most influential dominant factor is
halal socialization with a magnitude of effect of 0.49 with the criteria for strong influence.

Keywords: Halal Certification, Factor Analysis, Partial Least Square (PLS)
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia. Menurut
hasil dari badan pusat statistik menyebutkan jumlah penduduk muslim Indonesia pada
tahun 2014 mencapai 252,2 juta penduduk. Setiap tahunnya, penduduk muslim Indonesia
semakin mengalami peningkatan. Seiring dengan meningkatnya penduduk muslim, maka
kesadaran akan pangan/ makanan halal juga semakin meningkat.

Sebagai umat beragama islam, mengkonsumsi pangan halal adalah suatu keharusan/
kewajiban. Hal ini diatur di dalam Al Quran surah Al — Bagarah: 168 yang memiliki arti
“Wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat dibumi,
dan janganlah kamu mengikuti langkah — langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh
yvang nyata bagimu.”

Halal berasal dari kata arab yang berarti diizinkan. Makanan halal adalah makanan yang
diizinkan/ diperbolehkan bagi seorang muslim untuk memakannya. Adapun kriteria
makanan halal dijelaskan di dalam Q.S Al-Maidah: 4 yang berarti “Mereka bertanya
kepadamu (Muhammad), “Apakah yang dihalalkan bagi mereka? Katakanlah, “Yang
dihalalkan bagimu adalah (makanan) yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap oleh
binatang pemburu yang telah kamu latih untuk berburu, yang kamu latih menurut apa
yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah apa yang ditangkapnya untukmu,
dan sebutlah nama Allah (ketika melepasnya). Dan bertagwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah sangat cepat perhitunganNya.” Berdasarkan ayat-ayat tersebut,
maka dapat dipastikan jika seorang muslim memiliki kewajiban dalam mengkonsumsi
makanan halal.

Kota Bandung adalah salah satu kota yang ditetapkan sebagai Kota kuliner di Jawa Barat.
Ada banyak sekali kuliner yang disajikan di Kota Bandung, salah satunya adalah kuliner
hasil olahan usaha mikro kecil menengah (UMKM). UMKM adalah usaha ekonomi
produktif yang memproduksi bahan baku untuk menghasilkan sebuah produk jadi.
UMKM dibedakan berdasarkan aset dan omset. (Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008).
Usaha mikro adalah usaha yang memiliki aset maksimal Rp50 juta dan omset maksimal
Rp300 juta. Usaha kecil adalah usaha yang memiliki aset berkisar Rp50 juta — Rp500 juta
dan omset berkisar Rp300 juta — Rp2,5M. Sedangkan usaha menengah adalah yang
memiliki aset Rp500juta — Rp100M dan omset Rp2,5M — Rp50M.

Perkembangan UMKM di Kota Bandung sangat banyak, khususnya pada UMKM
kuliner. Dari data tahun 2018 menyebutkan jika persentase UMKM bidang kuliner berada
di angka paling tinggi yaitu mencapai 43%, disusul oleh bidang jasa 27%, bidang fashion
13%, bidang perdagangan 10% dan bidang handycraft 7%. (Dinas KUMKM Kota
Bandung, 2018).

Salah satu UMKM kuliner yang juga diminati konsumen ada pada kuliner jenis bakery.
Bakery merupakan produk hasil olahan tepung yang pada proses produksinya banyak
menggunakan BTM (Bahan Tambahan Makanan) yang sangat memiliki titik kritis akan
kehalalan (MUI, 2019) seperti adanya kandungan zat adiktif bernama L-Sistein yang
terbuat dari rambut manusia. Adanya bahan pengembang nonhalal bernama cream of
tartar yang dihasilkan oleh industri wine (alkohol), penggunaan kuas berbulu babi, hingga
tercampurnya daging babi ke dalam produk bakery.

Untuk memastikan kehalalan dari produk bakery ini adalah dengan memiliki sertifikat
halal sertifikat halal merupakan surat keterangan yang dikeluarkan oleh MUI (Majelis
Ulama Indonesia Pusat/Provinsi) tentang halalnya suatu produk makanan, minuman,
obat—obatan dan kosmetika. Sertifikat halal ini juga berguna sebagai izin dalam
mencantumkan label halal pada kemasan produk khususnya UMKM Bakery. Namun
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permasalahannya, sertifikasi halal untuk UMKM Bakery di Kota Bandung masih minim
yaitu berkisar di angka 15%. Minimnya sertifikasi halal pada UMKM bakery adalah suatu
fokus yang harus dicari tahu faktor apa yang mempengaruhi produsen agar mau
mengimplementasikan sertifikasi halal.

Berdasarkan penelitian Annisa Sifatul (2017) ada enam faktor yang mempengaruhi
penerapan sertifikasi halal yaitu faktor resources, faktor kerumitan prosedur, faktor
suppliers, faktor keuangan, faktor customer, dan faktor information sharing.

Menurut Sulistya Prabowo (2015) ada empat faktor yang menjadi hambatan dalam
mengimplemetasikan sertifikasi halal yaitu faktor sosialisasi halal, faktor informasi,
faktor pengetahuan, dan faktor kesadaran.

Aryka Isty dalam penelitiannya menyebutkan jika faktor kerumitan prosedur merupakan
faktor yang paling berpengaruh dalam mengimplementasikan sertifikasi halal.

Selain faktor di atas, telah dilakukan survei pra penelitian kepada 20 responden untuk
menentukan variabel/ faktor yang diprediksi menjadi hambatan/ penyebab potensial
dalam implementasi sertifikasi halal pada UMKM Bakery di Kota Bandung yaitu faktor
Kesadaran Produsen, Kerumitan Prosedur, Biaya Sertifikasi dan Sosialisasi Halal. Ke
empat faktor inilah yang menjadi fokus peneliti, untuk mengetahui variabel/ faktor mana
yang mempengaruhi produsen UMKM Bakery di Kota Bandung dalam
mengimplementasikan sertifikasi halal.

Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
implementasi sertifikasi halal dan faktor yang memiliki pengaruh paling besar.

2. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor yang berpengaruh dalam menerapkan
sertifikasi halal. Adapun target populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro
kecil menengah berbasis bakery (yang pengelompokannya dapat dilihat pada Tabel 1).

Tabel 1. Pengelompokan Jenis Bakery
Roti dan Kue (Bakery)
Roti (roti tawar, roti manis, baguette, roti canai, roti pita, dll)
Cake
Panekuk (pancake)
Kue Basah (lemper, pastel, risol, kue sus, kue lapis, lapis legit, apem,
pai, bika ambon, serabi, pukis, kue cucur, kue mangkuk, martabak,
lumpia, bakpia, mochi, kue beras, dll)
Kue Semi Basah (dodol, wajit,
jenang dll)
Kue Kering
Dim Sum (mantao, bakpao,
siomay, dll)
Donat
Muffin
Pastry
Puding
Mousse
Makanan Pencuci Mulut
(dessert)
Sumber: SK MUI, 2014
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Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan penyebaran
kuesioner. Ukuran sampel ditentukan menggunakan teknik slovin dengan tingkat
kesalahan sebesar 10% sehingga menghasilkan sampel minimum yang dibutuhkan
sebanyak 72 responden.

Untuk menentukan variabel/ model awal penelitian ditentukan dengan mencari studi
literatur/ studi pustaka terhadap penelitian—penelitian sebelumnya yang sudah melakukan
penelitian dengan tema yang sama. Studi literatur tersebut menggunakan hasil penelitian
yang dapat dilihat pada Tabel 2, yaitu pada penelitian Aryka Isty (2017), T.Maryati
Hasbullah (2015), Annisa Syifatul (2017) Sulistya Prabowo (2015) dan Abu Bakar Abdul
Hamid, Mohamed Syazwan Ab Thalib, Thoo Ai Chin (2015).

Tabel 2. Rancangan Model Awal Penelitian

Faktor yang  Aryka Isty T Maryati Annisa Sulistya Abu Bakar Abdul
diteliti (2017) Hasbullah Syifatul Prabowo Hamid, Mohamed
(2015) (2017) (2015) Syazwan Ab Talib,
Thoo Ai Chin
(2015)
Kesadaran Kesadaran Kesadaran
Produsen Produsen Produsen
Biaya Biaya Biaya Keuangan
Sertifikasi Sertifikasi Sertifikasi
Kerumitan Prosedur Kerumitan
Prosedur Sertifikasi Prosedur
Regulasi
Sertifikasi
Sosialisasi Otorisasi Information Sosialisasi Dukungan
Pemasaran Sharing Pemerintah
Resource/
SDM
Supplier
Konsumen

Dari hasil variabel yang didapat melalui studi literatur, kemudian dilakukan survei pra
penelitian terhadap 20 responden untuk menentukan faktor yang menjadi fokus peneliti.
Berdasarkan hasil prapenelitian, didapat variabel kesadaran produsen, kerumitan
prosedur, biaya sertifikasi dan sosialisasi halal yang dinilai/ diprediksi berpengaruh
terhadap penerapan sertifikasi halal. Sehingga model awal penelitian seperti Gambar 2.
Gambar 2 merupakan gambaran yang dijadikan landasan oleh penulis untuk melakukan
prediksi terhadap faktor yang mempengaruhi implementasi sertifikasi halal pada
produsen UMKM bakery di Kota Bandung. Dari gambar, penulis mengasumsikan bahwa
terdapat hubungan/ pengaruh antara kesadaran produsen, biaya sertifikasi, kerumitan
prosedur dan sosialisasi halal terhadap implementasi sertifikasi halal.
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Sosialisas Halal
(X4)

pl em entast
Sertifikasi Halal

Gambar 2. Model Awal Penelitian

Sehingga dari model tersebut dapat dirumuskan hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
H1 : Kesadaran Produsen berpengaruh secara positif terhadap Implementasi Sertifikasi

Halal

H2 : Biaya Sertifikasi berpengaruh secara negatif terhadap Implementasi Sertifikasi

Halal

H3 : Kerumitan Prosedur berpengaruh secara negatif terhadap Implementasi Sertifikasi

Halal

H4 : Sosialisasi Halal berpengaruh secara positif terhadap Implementasi Sertifikasi

Halal.

Berdasarkan rancangan model penelitian yang telah dibuat sebelumnya, berikut
dijelaskan variabel dan indikator yang digunakan pada penelitian ini:

Tabel 3. Variabel dan Indikator

Variabel

Indikator

Kesadaran
Produsen
(Aryka Isty,
2017)

Persepsi negatif akan logo halal

Persepsi negatif akan pentingnya sertifikasi
halal

Tidak tahu manfaat sertifikasi halal

Biaya
Sertifikasi
(Aryka Isty,
2017)

Mahal

Kesesuaian Harga Dengan Manfaat

Komponen biaya yang banyak

Kerumitan
Prosedur
(Aryka Isty,
2017)

Memakan waktu lama

Rumitnya proses SJH (sistem jaminan halal)

Rumitnya proses online

Dokumen terlampir sangat banyak

Sosialisasi
Halal
(Sulistya
Prabowo,
2015)

Sosialisasi halal tidak pernah ada

Intensitas sosialisasi halal jarang

Materi halal yang disampaikan tidak jelas

Materi yang disampaikan kurang spesifik
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Variabel Indikator
Implementasi  Tidak mengandung daging babi

Sertifikasi  “Tjgak menggunakan lesitin berbahan dasar
Halal (Buku  pap;
Panduan RI)

Tidak terjadi kontaminasi silang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

PLS — SEM bertujuan untuk menguji hubungan prediktif antar variabel, dengan melihat
apakah ada hubungan atau pengaruh antarvariabel tersebut, sehingga dengan PLS — SEM,
pengujian dapat dilakukan tanpa dasar teori yang kuat, atau mengabaikan beberapa
asumsi nonparametrik.
Parameter ketepatan model prediksi itu sendiri dapat dinilai dengan nilai koefisien
determinasi/ R-Squared (Latan & Ghozali, 2012).
Untuk mengetahui faktor yang berpengaruh dan besar pengaruhnya, dapat dilihat dari
hasil hipotesis yang didapatkan dari pengolahan data menggunakan software SmartPLS.
Metode PLS — SEM dapat diolah dengan bantuan software yang bernama SmartPLS.
Dimana teknik pengolahan yang digunakan pada software tersebut menggunakan teknik
Algoritma PLS dan teknik Bootstrapping.
1. Nilai R-Squared
Nilai R-Squared digunakan untuk mengukur kekuatan prediksi dari model
struktural. (Latan & Ghozali, 2012). Adapun nilai R-Squared dalam penelitian ini
adalah 0,33 berada pada kriteria moderate, yang berarti jika 33% implementasi
sertifikasi halal dipengaruhi oleh variabel kesadaran produsen, biaya sertifikasi,
kerumitan prosedur dan sosialisasi halal. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain.
2. Uji Hipotesis
Dari Tabel 4 dapat dilihat jika dari empat hipotesis ada dua hipotesis yang diterima,
yaitu variabel kerumitan prosedur dan sosialisasi halal.
Hipotesis akan diterima jika nilai t-statistic lebih besar dari t-table. T-statistic
didapat dari hasil pengolahan data menggunakan software smartPLS sedangkan
nilai t-table ditentukan sesuai dengan tingkat signifikansi yang ditentukan pada tiap
penelitian. (pada penelitian ini 10%).

Tabel 4. Uji Hipotesis

T- T-
Variabel statistics table Kesimpulan

Biaya Sertifikasi
> Implementasi 0,098 1,96 DITOLAK
Sertifikasi

Kerumitan
Prosedur >
Implementasi
Sertifikasi

2,270 1,96 DITERIMA

Kesadaran

Produsen >
Implementasi 0,361 1,96 DITOLAK

Sertifikasi
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Sosialisasi Halal
> Implementasi 3,893 1,96 DITERIMA
Sertifikasi

Sesuai dengan hasil pada Tabel 4 didapat nilai t-statistic pada variabel kerumitan
prosedur adalah 2,270 lebih besar dari 1,96 yang berarti hipotesis diterima itu
berarti kerumitan prosedur adalah faktor yang mempengaruhi implementasi
sertifikasi halal.

Sedangkan untuk variabel sosialisasi halal, nilai t-statistic-nya sebesar 3,89 dan
melebihi nilai t-table yaitu 1,96 yang berarti hipotesis diterima atau sosialisasi halal
merupakan faktor yang mempengaruhi implementasi sertifikasi halal.

Sedangkan untuk variabel biaya sertifikasi memiliki nilai t-statistic 0,09 yaitu lebih
kecil dari 1,96 yang berarti hipotesis ditolak atau biaya sertifikasi tidak
mempengaruhi implementasi sertifikasi halal.

Sama halnya dengan variabel kesadaran produsen, memiliki nilai t-statistic 0,31
yaitu lebih kecil dari 1,96 yang berarti kesadaran produsen tidak mempengaruhi
implementasi sertifikasi halal.

. Path Coeffisien (Pengaruh)

Setelah melihat hasil hipotesis untuk menentukan faktor/ variabel mana yang
mempengaruhi implementasi sertifikasi halal, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis path coeffisien untuk melihat besar pengaruh dari variabel yang
mempengaruhi yaitu variabel kerumitan prosedur dan sosialisasi halal, yang dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Path Coeffisien

Variabel Original Kriteria Daya/
Sample Pengaruh

Kerumitan

Prosedur -0,246  0,10-0,29 Sedang

Sosialisasi

Halal 0,496 > 30 Kuat

Dari hasil Tabel 5 dapat dilihat jika variabel kerumitan prosedur memiliki pengaruh
negatif sebesar 0,246 yang berada pada kriteria sedang. Negatif dalam hal ini
dimaksudkan ada pengaruh yang bertolak belakang antara kerumitan prosedur dan
implementasi sertifikasi halal. Yaitu jika kerumitan prosedur meningkat, maka
implementasi sertifikasi halal akan berkurang. Sebaliknya, jika kerumitan prosedur
berkurang, maka implementasi sertifikasi halal akan meningkat.

Pengaruh yang kedua dapat dilihat pada variabel sosialisasi halal. Variabel
sosialisasi halal memiliki pengaruh positif sebesar 0,496 yang berada pada kriteria
kuat. Positif dalam hal ini adalah adanya pengaruh yang searah antara sosialisasi
halal dengan implementasi sertifikasi halal. Yaitu jika sosialisasi halal meningkat,
maka implementasi sertifikasi halal juga akan meningkat. Sebaliknya, jika
sosialisasi halal berkurang, maka implementasi sertifikasi halal juga akan
berkurang.

Dari kedua variabel, antara variabel kerumitan prosedur dan sosialisasi halal,
variabel yang memiliki pengaruh paling besar yaitu variabel sosialisasi halal.
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4. Model Akhir Penelitian
Gambar 3 merupakan model akhir pada penelitian ini. Model akhir terdiri dari
variabel laten eksogen dan variabel laten endogen. Dimana variabel laten eksogen
adalah variabel kerumitan prosedur dan variabel sosialisasi halal. Sedangkan
variabel laten endogennya adalah variabel implementasi sertifikasi halal. Dari
model akhir dapat disimpulkan jika variabel yang mempengaruhi implementasi
sertifikasi halal adalah kerumitan prosedur dan sosialisasi halal.

ps4

Kerumitan
Prosedur (X3

Implementasi

Sertifikasi Halal
SH2

Sosialisasi Halal
(*4)

Gambar 3. Model Akhir Penelitian

4. KESIMPULAN

Jadi, kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini adalah faktor yang mempengaruhi
implementasi sertifikasi halal ada dua yaitu kerumitan prosedur dan sosialisasi halal.
Faktor dominan yang paling mempengaruhi implementasi sertifikasi halal adalah faktor
sosialisasi halal dengan besar pengaruh 0,496 yang berada pada kriteria kuat.

Jadi, saran yang dapat diberikan adalah pemerintah/ lembaga sertifikasi yaitu Majelis
Ulama Indonesia (MUI) harus lebih meningkatkan lagi intensitas dan kualitas dalam
melakukan sosialisasi halal serta prosedur sertifikasi halal dapat dirancang lebih
sederhana lagi.
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